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ABSTRAK

ANDI KIKI PATMAWATI, Peran LAZISMU Kota Parepare Dalam
Penvaluran Dana Infaa Untuk Pemberdavaan Usaha Kecil. (dimbina oleh Bapak
Dr. Ramli, S. Aa., M. Sos. I. selaku pembimbing | dan Bapak Muhammad
Haramain, M. Sos.l. selaku Pembimbing II).

Pelitian ini berfokus kepada Peran LAZISMU Kota Parepare dalam
Penyaluran Dana Infag.Untuk Pemberdayaan Usaha Kecil, tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui.peran Lazizmu Kota Parepare dalam.penyaluran dana infaq
untuk pemberdayaan usaha kecil dan dampak dari penyaluran dana infag yang
telah dilakukan_oleh L AZISMU_Kota Parepare terhadap pemberdayaan usaha
kecil.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu
penelitian yang menghasilkan data“berupa kata-kata atau tindakan baik secara
lisan maupun tertulis. Adapun tehnik analisis data yang digunakan yaitu baik
secara induktif. Untuk menguji keabsahan data dilakukan melalur triangulasi,
triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi data, triangulasi
metode dan teori.

Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa Peran LAZISMU dalam
pemberdayaan untuk penyaluran dana infag untuk usaha kecil merupakan suatu
tindakan  wajib yang dilakukan oleh LAZISMU serta tujuannya untuk
memberikan pengaruh ekonomi (economi effect) bagi masyarakat kecil sehingga
status yang posisinya tadi Mustadh’afin (lemah) dapat menjadi berdaya (Mampu).
Dampak penyaluran dana infaq untuk-pemberdayaan yang telah dilakukan oleh
LAZISMU sangat terasa dan bermanfaat bagi usaha kecil, manfaat yang diterima
sungguh membantu dan menolong untuk meningkatkan, menggembangkan usaha
yang di miliki sehingga kedepannya mereka bisa maju dan berkembang serta
berdaya sesuai dengan tujuan yang diinginkan oleh LAZISMU terhadap usaha
kecil. respon positif yang.diutarakan oleh usaha kecil/pedagang membuat program
yang dibuat oleh LAZISMU dibidang ekonomis dapat dikatakan berhasil dan
sukses dalam penyalurannya.

Kata Kunci : Peran LAZISMU dalam Penyaluran Dana Infaq
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemiskinan telah menjadi s ersoalan krusial yang dihadapi oleh

seluruh negara berkemb ndonesia. Secara singkat,
kemiskinan diartika patan atau konsumsi
keluarga untuk me utuhan hidup sehari-h
ahayanya
pikiran
dan me buruk kepada siapapu Ilah Swit.
ajarkan kepada manusi
wt yang dapat memberi

ra menyalurkan sebagian h

Islami ] ‘ 1 ‘ E : terutama
kemiski i adi d akat saat

: PAREPAR

ini.

berarti
mengelua a untuk
mendapatkan ridho Allah. Sedangkan menurut terminologi syariat, infaq berarti
mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan/penghasilan untuk sesuatu

yang diperintahkan ajaran Islam. Jika zakat ada nisabnya, maka infaq tidak

'Elita Sri Arumningtyas, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan. (Vol. 5 No. 2,
2018) , h. 108-122
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mengenal nisab. Infaq juga sebagaian kecil dari harta yang digunakan untuk
kebutuhan orang banyak sebagai kewajiban yang dikeluarkan karena atas dasar
keputusan sendiri. Pengertian dari infak juga merupakan sesuatu yang

dibelanjakan untuk kebaikan.!Akan tetapi infaq biasanya identik dengan harta

yaitu sesuatu yang berikan untuk ika ia berinfag maka kebaikan akan

kembali kepada dirinya ser an infag maka tidak jatuh

vya, OS. Al-Imran 134 sebage

yang menafkahkan (ha i u lapang
an orang-orang Yyang :
an) orang. Allah menyu

dijelasakan bahwa infa

seperti Infa eluarkan kepada setiap o an, baik

s diberikan

berpeng tinggi maup

memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta

kepemilikan sebagaimana diatur dalam Undang-undang ini.

'Nazlah Khairina, Jurnal At-Tawassuth, Analisis Pengololaan Zakat dan Sedekah (ZIS)
vol. 4 No. 1, 2019, h. 160-184

Depertemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang : CV. Asy-Syifa), h. 53

*Undang Undang No. 9 Tahun 1995 pasal 1Tentang Usaha Kecil
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2. Usaha menengah dan usaha besar adalah kegiatan ekonomi yang
mempunyai kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih
besar dari pada kekayaan bersih dan hasil penjualan tahunan usaha

kecil.

3. Pemberdayaan adalah up ng dilakukan oleh pemerintah, dunia

usaha, dan ma penumbuhan iklim usaha,

saha kecil mampu

i peraturan perundang
kehidupan ekonomi a
tan yang sama dan du

ga berkembang menjadi guh dan

)inaan dan al paya yang an oleh

erintah dunia elalui pembe

bantuan F‘an EIP klnlEkan dan

masyarakat melalui lembaga keuangan bank, lembaga keuangan bukan
bank, atau melalui lembaga lain dalam rangka memperkuat permuda

dalan usaha kecil.
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7. Penjaminan adalah pemberian jaminan pinjaman usaha kecil oleh
lembaga penjamin sebagai dukungan untuk memperbesar kesempatan
memperoleh pembiayaan dalam rangka memperkuat permodalannya.

8. Kemitraan adalah kerja sama usaha antara usaha kecil dengan usaha

menengah atau dengan besar disertai pembinaan dan

pengembangan atau usaha besar dengan

ing memperkuat, dan

menjadi

ranan usaha kecil d S produk

n kesempatan kerja

kurangnya pendidikan serta dalam pengelolaan zakat, infaq dan shodakah bukan

hanya berkecimpung dalam pengumpulan dan pendistribusian dana saja, namun
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juga memiliki program pendayagunaan dana zakat infaq dan shodakah untuk
membantu masyarakat dalam menjalankan roda perekonomiannya.’
Lembaga Amil Zakat Infag Dan Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU)

Kota Parepare adalah Lembaga institusi yang menanggani pengelolaan zakat,

infag dan shodagah yang beralama Jendral Ahmad Yani No.30, Kota

Parepare. LAZISMU memp aga amil zakat terpercaya dan

salah satu lembaga & Berdasarkan observasi

kan dari hasil wawancara dari pihak LAZISMU

ekonomi,

Kus r terfokus

kepada yaitu Program BUEK KA gerakan

i pengembangan usah ib keluarga

nama p BU ina Usaha Ekonomi K Ada ana yang
donatur infaq sebesar Rp. .950

ZISM, atas rkeinginan u

ipsi  menge luran dana untuk

usaha keci | RAN

AP KREPA RE

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka pokok

permasalahan yang hendak dikaji dalam studi ini adalah:

*Mutmainnah Mansyur, dalam penelitiannya Sistem Pengololaan Zakat Di Lembaga Amil
Zakat Infag dan Shadagah Muhammadiyah Kota Parepare (Skripsi Sarjana : Jurusan Syariah Dan
Ekonomi Islam Fakultas Hukum Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri, Parepare), h. 4
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1.2.1 Bagaimana peran LAZISMU Kota Parepare dalam penyaluran dana infaq
untuk pemberdayaan usaha kecil?
1.2.2 Bagaimana dampak dari penyaluran dana infag yang dilakukan oleh

LAZISMU Kota Parepare terhadap pemberdayaan usaha kecil ?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan peneli am rumusan masalah di atas
adalah sebagai beriku
1.3.1 Untuk mengetahui peran LAZISMU Kota Parepare da
1.3.2

ISMU Kota Parepare t an usaha

14
14.1
1411

SMU Kaota P » tersebut

Sebagai

1.4.2 Manfaat Praktis:
1.4.2.1 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman serta

pengetahuan semua pihak baik dari segi pembaca maupun penulis
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Tinjauan pustaka merupakan aka yang berkaitan dengan masalah

penelitian, berupa sajian hasi Adapun penelitian terdahulu

yang berkaitan dengan h yaitu sebagai berikut:

2.1.1 Nani Hamd

ersekolah, m i kebutu eperti j
am sehari se anak yatim
an perlengka

2.1.2 eliti i sEndayagun

5 tentang
pengololaan dana dana zakat pada LAZ Baitul Maal Hidayatullah lebih

difokuskan pada hal konsumti. ? Hasil penelitian yang dilakukan

'Nani Hamdani Amir,dalam penelitiannya Pengelolahan dana infak dan sedekah dari
orang tua siswa pada sekolah al-fityan di gowa (Skripsi Sarjana :Jurusan Ekonomi islam Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 26 juni 2017), h. 61

23alim Waton dalam penelitiannya Efektifitas Pendayagunaan Dana (ZIS) Zakat,Infaq
dan Shadagah Dalam Peningkatan Kesejahteraan Mustahik di Kecamatan Pulogadung Jakarta
Timur (Skripsi Sarjana :Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 30 mei 2017), h. 122-123

7
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menunjukkan bahwa dana infaq dan sedekah disalurkan dalam beberapa
program yakni program dakwah, sosial dan kemanusian, pendidikan dan
ekonomi atau lebih banyak beragam pendistribusiannya dikarekan

penerimaan dana infaq dan sedekah lebih besar dari pada dana zakat.

Diantara penelitian-penelitian nya fokus penelitiannya berbeda-

beda sedangkan dalam peneli okus pada Peran LAZISMU

Kota Parepare dala dana Infag u perdayaan usaha kecil,

yang mana fokus pene

embutuhkan beberapa

rkaitan dengan judul pe

menyalurka MU memili

ehidupan so yang berkualitas ¢ benteng

atas pr kemiskinan, ebodohan p

$Aswin Fahmi D, At-Tawassuth: Volume IV No. 1 Januari - Juni 2019, h . 10
4Aswin Fahmi D, At-Tawassuth: Volume 1V No. 1 Januari - Juni 2019. h . 10
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1. Prioritas penerima manfaat adalah kelompok fakir, miskin dan
fisabilillah.
2. Pendistribusian infaq dilakukan secara terprogram (terencana dan terukur)

sesuai core gerakan Muhammadiyah, yakni pendidikan, ekonomi, dan

sosial dakwah.

3. Melakukan sinergi ortom dan amal usaha

Muhammadiyz erealisasi progra

4. Melakukan sinergi dengan institusi dan komunitas di luar Muhammadiyah

rikatan.

5. an karitas kecuali bersi kawasan
a dan upaya-upaya pen
6. iap usaha yang mencipt isi or-faktor
ujudnya masyarakat Islam
na infaq
terbagi i ; i n, sosial
kemasy:
bentuk
1.

BUEKA adalah gerakan pemberdayaan yang melalui pengembangan usaha
ekonomi berbasis keluarga nama program BUEKA (Bina Usaha Ekonomi
Keluarga). Program BUEKA dijalankan melalui strategi pengembangan
usaha bersama (Usaha Kelompok Keluarga). Program BUEKA adalah
salah satu bentuk komitmen dan tanggung jawab LAZISMU untuk
berperan aktif dalam upaya peningkatan kualitas kehidupan masyarakat

dalam berbagai aspek termasuk aspek mental dan ekonomi. Komitmen
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1. Save Our School

10

tersebut sebagai panggilan dakwah amar makruf nahi mungkar sehingga
terwujud Islam sebagai rahmatan lil alamin.

Sementara bentuk program pendayagunaan pada bidang pendidikan adalah

sebagai berikut.*

Save Our School ada dan pembangunan sekolah-

Drasarana
S sumber

ajar dari

program beastudi berpresta lulus A untuk
tkan pendidi program

Sarjana juga  me

asi S1 dan S2.

amenP A REPARE

kurang mampu dan anak yatim Yyang dikategorikan kekurangan financial
dalam pendidikan untuk biaya uang sekolah.

Sedangkan penyaluran pada sektor sosial, kemanusiaan, dan keagamaan

dilakukan dalam bentuk program penyaluran sebagai berikut.?

LAswin Fahmi D At-Tawassuth: Volume 1V No. 1 Januari - Juni 2019, h. 12
2Aswin Fahmi D, At-Tawassuth: Volume IV No. 1 Januari - Juni 2019, h. 12
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1. Indonesia Siaga Bencana
Program ini adalah gerakan kesiap-siagaan dalam penanganan bencana alam
mulai dari tahap respon, rehabilitasi hingga rekonstruksi. Aktifitas program

dari gerakan Indonesia siaga meliputi : tanggap darurat bencana, pendirian

sekolah siaga, komunitas siage h sakit siaga, relawan siaga, lumbung

siaga. Bersinegri deng Penanggulangan Bencana PP
dan PD Muham berpartisipasi  dalam

Indonesia baik skala

212
an terjemahan dari ka
oleh de han kata pungut ke da
inggris nesia menjadi manaje j asal dari
kata to ya mengatur, pengaturan di : oses dan

diatur i- jemen, Jadi

merupa : tujuan yang di i

, actuating,dan co

kebijaksanaan dan tujuan organisasi atau proses memberikan pengawasan pada

semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapai tujuan.®
Menurut  Subarsimi arikunta pengelolaan adalah subtantifa dari

mengelola, sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai dari

penyusunan data, merencana, mengorganisasikan, melaksanakan, sampai dengan

®Daryanto, Kamus Indonesia Lengkap (Surabaya : Apollo, 1997), h. 348
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pengawasan dan penilaian. Dijelaskan kemudian pengelolaan menghasilkan suatu
dan sesuatu itu dapat merupakan sumber penyempurnaan dan peningkatan
pengelolaan selanjutnya*

Marry Parker Follet mendefinisikan pengelolaan adalah seni atau proses

dalam menyelesaikan sesuatu ya dengan pecapaian tujuan. Dalam

penyelesaian akan sesuatu

enyelesaian pekerjaan.”

dalam bukunya das istilah

mengandung tiga pe

Dagai suatu p n sebagai kol

orang i lakukan aktif ketiga, man

sebagai sua

en adaIaPlA ni EM:RIEm dan il

n menerut p an yang

pada
terlebih
dahulu.®

Jadi dapat disimpukan bahwa pengelolaan (manajemen) adalah suatu

cara atau proses yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengawasan

4Suhar5|m|Ar|kunta Pengelolaan Kelas dan siswa, (Jakarta : CV. Rajawali, 1988) h. 8
SErni Tisnawati Sule, Kurniwan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Kencana
Perdana Medla Goup, 2009), h. 6

®Drs. M. Manulang, Dasar -dasar Manajemen, (Jakarta : Ghalia Indonesi, 1990), h. 15-17
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dan evaluasi untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan agar berjalan
efektif dan efisien.
2.1.3 Konsep Pemberdayaan

Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberikuasaan (empowerment)

berasal dari kata ‘power’ (kekuasaz keberdayaan). Karenanya, ide utama

pemberdayaan bersentuhan jenai kekuasaan. Kekuasaan

ang lain melakukan apa

arta dan
pu untuk
at kemiskinan dan kete kata lain

ampukan dan memandi

menekankan bahwa ke atu yang

apat dirubah. Kekuasaan s terbatas
n di atas. K i i kuasaan
r dalam kont tercipta

sosial. Kare an  dapat

1. Bahwa kekuasaan dapat berubah. Jika kekuasaan tidak dapat berubah,

pemberdayaan tidak mungkin terjadi dengan cara apapun.

” Abu Hurairah, Pengorganisasian dan pengembangan Masyarakat Model dan Strategi
Pembangunan yang Berbasis Kerakyatan ( Bandung : Humaniora, 2008), h. 82
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2. Bahwa kekuasaan dapat diperluas. Konsep ini menekankan pada
pengertian kekuasaan yang tidak statis, melainkan dinamis.?
Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok

rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau kemampuan dalam

memenuhi kebutuhan dasarnya sehi ereka memiliki kebebasan (freedom),

dalam arti bukan saja bebe dapat, melainkan bebas dari

kelaparan, bebas dari bebas dari kesa njangkau sumber.

ah ini mengemukakan
cara pemberdayaan:
1. daya nunjuk pada usaha pengal

pengubahan

2. dayaan adala an ana rakyat, sasi, dan
tas diarahk enguasai  ( atas)
aan dan

kelompok

politik dalam arti sempit, melainkan kekuasaan atau penguasaan Kklien atas pilihan
personal dan kesempatan-kesempatan hidup kemampuan dalam membuat

keputusan-keputusan mengenai gaya hidup, tempat tinggal, pekerjaan.

8 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: Refika
Aditama, 2010), h. 57-58.
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1. Pendifinisian kebutuhan : kemampuan menentukan kebutuhan selaras
dengan aspirasi dan keinginannya.
2. lde atau gagasan : kemampuan mengekspresikan dan menyumbang

gagasan dalam suatu forum atau diskusi secara bebas dan tanpa tekanan.

3. Lembaga-lembaga menjangkau, menggunakan, dan

mempengaruhi pra epeti lembaga kesejahteraan
4. gkau,  menggunakan dan

lembaga

emampuan memobili
arakatan.

kemampuan me
si, distribusi, dan pertukara
7. ksi : kema a dengan p

an anak, pendidik

demikian, sebuah pros

pemberdayaan menunjukan pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh
sebuah perubahan sosial, yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau
mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya

baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti memiliki kepercayaan

° Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: Refika
Aditama, 2010), h. 68-69.
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diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempuyai mata pencaharian, berartisipasi
dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas
kehidupannya.

2.1.4 Usaha Kecil

Usaha menurut kamus besar a indonesia adalah kegiatan dengan

mengerahkan tenaga, pikira apai suatu maksud pekerjaan

isi yang

atau institusi lain d j tertentu.

efenisikan usaha Kkeci i pe an yang

ari 20 orang atau nilai : i Rp 200

cil dengan jumlah pekerja a orang
11

al ktif yang

g bukan

dimilki,

ari usaha

diatur oleh undang-undang.*?

10 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005),Edisi Ke-3, h. 1254,

1 sadono sukirno, pengantar bisnis (Jakarta : Kencana 2004), h.365

2Delviana Sagala, Penerapan Akuntansi Berdasarkan SAK-ETAP Study Kasus pada
Home Industri Otak-Otak Bandeng Mulya Semarang, skripsi 2012, h. 1
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Usaha kecil adalah sebuah usaha atau kegiatan perekonomian berskala
kecil, yang memiliki batasan tertentu menurut UU No. 9 tahun 1995 sebagai
berikut: ™

1. Usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan

memenuhi kriteria kekayaaa ih atau hasil penjualan tahunan serta
kepemilikan sebagain
2. Usaha mene saha besar a giatan ekonomi yang

ekayaan bersih atau

(KUK) adalah usah otal  aset
rmasuk tanah dan rum
ha perseorangan, bada

i tidak melebihi nilai Rp 6

, seperti
cil yang

disional.

tercatat, dan belum berbadan hukum, antara lain petani penggara, industry rumah
tangga, pedagang asongan, pedagang keliling, pedagang kaki lima, dan pemulung.

Sedangkan usaha kecil tradisional adalah usaha yang menggunakan alat produksi

3 Adler Haymans Manurung, Modal Untuk Bisnis UKM, Jakarta, 2008, PT Kompas
Media Nusantara, h. 8
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sederhana yang telah digunakan secara turun temurun, dan atau berkaitan dengan
seni dan budaya.™

2.1.5 Konsep Infaq

2.2.5.1 Infaq

Kata infaq dari bahasa Ar. infaq yang merupakan bentuk masdar

dari anfaqa yunfiqu infaq’ ta dari huruf- huruf nun, fa
dan gaf yang memiliki tau hilangnya sesuatu,
dan tersembunyi ses

Iftagara

), Yyaitu mempergunak an harta
ng-orang yang berada ya. Jika

atau harta benda, m

berikan

menjadi

Istilah figih infaq adalah mengeluarkan atau membelanjakan harta yang
baik untuk ibadah (mendapat pahala) atau perkara yang dibolehkan. Secara

terminologi, infaq berarti mentasarrufkan harta benda untuk kebutuhan. Makna

4 pandji Anoraga, Manajemen Bisnis (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 45

'3 Ibn Faris al- Husain Ahmad ibn Zakariyya, Mujam Magayis al-lughah, juz 1 (Bairut:
Dar al-Jail, 1991), h. 454

16John Penrice, A Dictionary and Glossary of The koran (New Delhi: Cosmo Publication,
1978), h. 150
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lain ialah mengeluarkan sebagian dari harta, pendapatan, atau penghasilan untuk

suatu kepentingan (sosial) yang diperintahkan ajaran Islam.

2.2.5.2 Persamaan dan Perbedaan Antara Zakat, Infak dan Sedekah

antara zakat, infak dan sedekah, di a

1.

Sebelum membahas infag lebih dalam, maka perlu diketahui perbedaan

a.sebagai berikut :
Zakat dalam pandangan olongan dhuafa dan mustahik
lainnya, atau uta a zakat merupakan hak
sudah ditentukan jumlah dan ukurannya, lalu ukuran ini
a. Zakat
ai syarat
n oleh Allah untuk dike
nya, dengan persyarata iap harta
zakatnya akan menjadi
akat merupakan pilar a
ngingkari ke tersebut
gama Islam Syariat

terdiri dari

memandang bahwa menunaikan zakat itu salah satu sifat orang mukmin, dan
sifat orang dermawan yang tagwa. Sebaliknya al-Qur“an memandang
orangyangtidakmenunaikanzakatitusalahsatusifat orang musyrik dan orang

munafik, maka menunaikannyapun menjadi bukti keimanan.

YFahrur Muis, Dikejar Rezeki Dari Sedekah, (Solo, Tagiyyah Publishing, 2016), h. 14
¥y usuf Qardhawi, Shadagah Cara Islam Mengentas Kemiskinan, h. 85
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infaq, berasal dari kata nafaga, yang berarti sesuatu yang telah berlalu atau
habis. Sedangkan menurut istilah, berarti menafkahkan sesuatu kepada orang
lain berdasarkan rasa ikhlas dan karena Allah Swt semata.'® Infaq juga

berarti, mengeluarkan sebagian dari harta, pendapatan, atau penghasilan

untuk suatu kepentingan yan hkan ajaran Islam. Jika zakat ada

nisabnya, maka infaq ti akat harus diberikan kepada

mustahik terten fak boleh pada siapapun juga.

rangtua, anak yatim, d

lebih mendalam di d

mporer Mesir mengata i agi pada

unnah, infag yang waj

an infak yang sunnah dise ak sa sedekah

enurut baha;
berian dari

jumlahPrAtntE Pip“l!an yang an oleh

an menurut

sukarela, tanf tasi oleh

at-Ta 'rifat, mengartikan sedekah, sebagai pemberian seseorang secara ikhlas
kepada yang berhak menerimanya yang diiringi oleh pemberian pahala dari
Allah Swt, maka infak berarti pemberian sumbangan harta untuk kebaikan

dan termasuk dalam kategori sedekah.

yusuf Qardhawi, Shadagah Cara Islam Mengentas Kemiskinan, h. 85
“Fahrur Muis, Dikejar Rezeki Dari Sedekah, (Solo : Tagiyyah Publishing, 2016), h. 15
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Adapun pendapat lain, yang menyatakan sedekah sama dengan infaq, baik
secara hukum maupun ketentuannya. Namun, jika infak berkaitan dengan materi,
maka sedekah memiliki arti yang lebih luas yang menyangkut hal-hal yang

bersifat non materi. Sedangkan dalam kajian fikih islam, infag dibedakan dari

zakat dan sedekah.

Zakat merupakan n jenis, jumlah dan waktu

pelaksanaannya, sed tidak terda n mengenai jenis dan

ama memberikan atau kepada
I waktunya terdapat per : nya, jika
mendapatkan rezeki dar

kadar j ang ikeluarkannya, sedangkan

tidak ad ngenai j maupun
21
bedaanya di a :

1. tu sifatnyPNAbanjPieRLEnya/batas ah harta
0

3. Sedekah: lebih luas dari infag, karena yang disedekahkan tidak terbatas
pada materi saja
Jadi persamaannya yaitu zakat hukumnya wajib sedangkan infaq dan
sedekah hukumnya sunnah, atau zakat yang dimaksudkan adalah sesuatu yang

wajib dikeluarkan, sementara infaq dan shadagah adalah istilah yang digunakan

! Abdul Aziz Dahlan, dkk, Ensiklopedi Hukum Islam , h. 1617
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untuk sesuatu yang tidak wajib dikeluarkan.?® Jadi pengeluaran yang sifatnya
sukarela itu yang disebut infag dan shadagah. zakat ditentukan nisabnya
sedangkan infaq dan sedekah tidak memiliki batas, zakat ditentukan siapa saja

yang berhak menerimanya sedangkan infag boleh diberikan kepada siapa saja.

2.2.5.3 Dasar Hukum Infaq
Dasar Hukum In lam. Hukum Islam telah
memberikan pandua membelanjakan harta.

dalam banyak aya nyak hadis yang tel rintahkan kita agar

kemampuannya. Dala

an adalah harta yan
an infag.”*Adapun das

QS, al- Isra‘ ayat 100 seb

wajib dan sunnah. Infaq wajib diantaranya zakat, kafarat, nadzar, dan lain-lain.
Sedangkan Infaq sunnah diantaranya, seperti infaq kepada fakir miskin, sesama

muslim, infag bencana alam, infag kemanusiaan, dan lain-lain. Perintah untuk

2Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, h. 9
2Qurratul ‘Aini Wara Hastuti, Infaq Tidak Dapat Dikategorikan Sebagai Pungutan
Liar (Jurnal Zakat dan Wakaf Vol. 3, No. 1, Juni 2016), h. 45-51

*Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang : CV. Asy-Syifa), h.
223
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beramal shaleh tidak hanya berupa infag, dalam ajaran Islam juga dikenal dengan
istilah Shadagah. Shadagah berasal dari kata shadagah yang berarti benar. Orang
yang suka bershadagah merupakan wujud dari bentuk bertagwa kepada allah swt.

Infaq secara hukum terbagi menjadi empat macam antara lain sebagai berikut :

1. Infag Mubah yaitu mengeluarka k perkara mubah seperti berdagang,

bercocok tanam.

2. Infag Wajib
membayar zakat, ma
dan masih dalam ke

perkara wajib seperti
kahi istri yang ditalak

Terjeme

itu sedang il 7 : © afkahnya
mereka ber: n i (anak-
untukmu ‘mak : ya, dan

puan Ialn boleh m an (anak

e PAREPARE

3. Infao kan oleh
Allah yaitu infagnya orang kafir menghalangi syiar Islam, sebagaimana

diatur dalam QS. al-Anfal ayat 36 sebagai berikut :

agle ()5S0 2T g sadind A Ja Ge ) salal aglisal G seil )95 Gl ()
T srnoe s % 1 sce 4 X LB sfes ghzle .
Oooing g (5588 Gl 575 salan 255 50a

*Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang : CV. Asy-Syifa), h.
448
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Terjemahan :

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir menafkahkan harta mereka untuk
menghalangi (orang) dari jalan Allah. Mereka akan menafkahkan harta itu,
kemudian menjadi sesalan bagi mereka, dan mereka akan dikalahkan. Dan
ke dalam Jahannamlah orang-orang yang kafir itu dikumpulkan.

Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari keesaan Allah dan

mendurhakai  rasul-Nya, me infakkan  harta benda mereka
memberikannya kepada an mereka dari kalangan

kaum musyrikin d menghalang-halangi

dari sumbanga alan dan
b sesungguhnya harta b lenyap,
dan me at menggapai apa yang i an, yaitu
Allah dan menghalan i lan-Nya,

akhirnya kaum mukminin akan mengala

tersebut
na infaq
dapat dikatakan sah apabila terpenuhi rukun-rukunnya, dan masing-masing

rukun tersebut memerlukan syarat yang harus terpenuhi juga.

2" Qs. Al-Bagarah (2): 267 Depertemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya
(Semarang : CV. Asy-Syifa), h. 35

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



25

2.2.5.4 Rukun dan Syarat Infaq
Dalam infak ada unsur-unsur yang harus dipenuhi agar perbuatan tersebut
bisa dikatakan sah. Begitu pula dengan infak unsur-unsur tersebut harus dipenuhi.

Unsur-unsur tersebut yaitu disebut rukun, yang mana infak dapat dikatakan sah

apabila terpenuhi rukun-rukunnya da ng-masing rukun tersebut memerlukan

syarat yang harus terpenuhij memiliki empat rukun:®
a. Penginfaq

berinfak, infak tersebut harus memenuhi

g yang dibatasi haknya

anak yang kurang kema

dipaksa, sebab infak i

absahannya.

diberi infak
fak, harus

enar ada FA RE P“bn Ear -benar

orang yang hi syarat
ada atau
ada

itu ada
diwaktu pemberian infak, akan tetapi ia masih kecil atau gila maka infak itu
diambil oleh walinya, pemeliharaannya, atau orang yang mendidiknya

sekalipun ia orang asing.

Sesuatu yang diinfagkan, harus memenuhi syarat sebagai berikut:

%Abd Al-Rahman Al-Jazairi, Al-Figh Ala Al-Madzahib Al-Arba“ah, Juz 11 (Bairut: Dar
Al-Kutub Allmiyah, 2003), h. 140
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1. Benar-benar ada.
2. Harta yang bernilai. Dapat dimiliki zatnya, yakni bahwa yang diinfagkan
adalah apa yang biasanya dimiliki, diterima peredarannya, dan

pemilikannya dapat berpindah tangan. Maka tidak sah menginfagkan air di

sungai, ikan di laut, burung di
3. Tidak berhubungan.c 1ginfag, seperti menginfagkan
pangunan tanpa a. Akan tetapi yang

0 dipisahkan dan diserahkan kepada yang diberi infaq

i ijab gobul, bagaiman bul yang
arta tanpa imbalan. Mis i ata: Aku

rikan kepadamu; atau i ang yang

lain be erima. Imam Malik dan Syafi

g hanafi be

mereka

2.2.5.,5 Orang-orang Yang Berhak Menerima Infaq
Ada pun orang-orang yang berhak menerima infaq sebagai berikut:*!
1. Kerabat karib, yaitu anggota keluarga. Dengan demikian anggota keluarga

yang mampu harus mengutamakan memberi nafkah kepada yang lebih dekat.

2% Sayyid Sabig, Fikih Sunnah (Bandung: PT Alma“arif, 1987), h. 167-177
*%Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah (Bandung: PT Alma“arif, 1987, h. 178
®L Tim Penyusun Ensikloprdi Islam, PT Ichtiar Baru VVan Hoeve, Jakarta, 1997, h. 206
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2. Anak yatim karena pada umumnya anak yatim tidak mampu mencukupi
kebutuhannya disebabkan ditinggal orang tua yang menjadi penyangga
hidupnya. Kata yatim adalah seseorang yang belum dewasa dan telah

ditinggal mati oleh ayahnya. la bagaikan sendirian, tak ada tang mengurusnya

atau mengulurkan tangan (bant
3. Musyafir yaitu orang-or n_bantuan selama perjalanan,
sehingga dengan & U mereka terhinde

tidak ada alternatif

Terjemg

Allah sementara kedua orang tuany meninggal karena kelaparan.
Termasuk berbuat kebajikan juga adalah memenuhi kebutuhan kedua
orang tua.*

Dan bila bapak ibumu memaksamu (wahai anak yang beriman) untuk
membuatmu menyekutukan sesuatu dengan-Ku dalam ibadahmu kepada-Ku

dimana kamu tidak memiliki ilmu tentangnya atau keduanya mengajakmu berbuat

%2 Jaribah Bin Ahmad Al-Haritsi, Fikih Ekonomi Umar Bin Khathab (Jakarta: Khalifa,
2006), h. 295
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maksiat, maka jangan taati keduanya, karena tidak ada ketaatan bagi makhluk
untuk bermaksiat kepada khaliq, namun tetaplah bergaul dengan keduanya di
dunia ini dengan baik dalam hal-hal yang bukan menagndung dosa. Dan

tempuhlah olehmu (Wahai anak yang beriman) jalan orang-orang yang bertaubat

dari dosanya, yang kembali kepada- iman kepada utusan-Ku, Muhammad,

kemudian hanya kepadak alian lalu aku mengabarkan

aku membalas setiap

akan di

gaib

hasa dari zakat adalah ANg yang

merupakan bukti terhada

adalah

tersebut
e khusu'an
terhadap Allah, maka infaq berfungsi sebagai pembina kelembutan hati seseorang
terhadapsesama.
3. Sarana Untuk Meraih Pertolongan Sosial
Allah Swt hanya akan memberikan pertolongan kepada hamba-Nya, mana
kala hambanya-Nya mematuhi ajarannya dan diantara ajaran Allah yang harus

ditaati adalah menunaikan infaqg.
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4. Ungkapan Rasa Syukur Kepada Allah
Menunaikan infag merupakan ungkapan syukur atas nikmat yang
diberikan Allah kepada kita.

2.3 Tinjauan Konseptual
Untuk mempermudah dalam< memabami teori ini, penulis melakukan

kerangka pikir ini digunakan untuk mempermudah peneliti dalam mencari

jawaban dari permasalahan yang telah ditentukan. Maka sebagai landasan dalam
penelitian ini adalah'sebagal berikut.

2.3.1 Peran adalah suatu perilaku atau tindakan yang diharapkan oleh sekelompok
orang atau lingkungan untuk dilakukan oleh seseorang individu, kelompok,
organisasi, badan atau lembaga yang karena status atau kedudukan yang
dimiliki akan memberikan pengaruh pada sekelompok orang atau
lingkungan tersebut.*

2.3.2 LAZIMU adalah lembaga zakat infaq dan shadakah tingkat nasional yang
berkhidmat dalam pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara
produktif dana zakat, infag, wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik
dari perseorangan, lembaga, perusahaan dan instansi lainnya.>

2.3.3 Infaq secara etimologi berarti menghabiskan, mengeluarkan, memberikan.

Sedangkan secara terminologi yang berarti mengeluarkan harta dijalan
Allah dengan mengharapkan ridha-NYA dan akan dibalas dengan
dilipatkangandakan pahala hingga tujuh ratus lipatan, bahkan lebih dari
itu. Dan dapat diartikan juga bahwa sebagai tonggak penyokong

perekonomian Islam, karena dapat mensejahterakan sosial yang merata.

»W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, PN Balai Pustaka, Jakarta,
1984, h. 735

*LAZISMU, Latar Belakang Lazismu, https://LAZISMU.org/latar-belakang diakses pada
tanggal 14 juli 2019



https://lazismu.org/latar-belakang

2.3.4

2.3.5
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Usaha kecil menurut undang-undang adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimilki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi Kriteria
usaha kecil sebagaimana diatur oleh undang-undang.*

Pemberdayaan adalah proses yang dilakukan oleh Suatu lembaga yang
mempunyai kepentingan untuk meningkatkan kualitas hidup kelompok
masyarakat miskin mulai dari keterampilan, pengetahuan dan kekuasaan
sehingga memberikan wadah untuk menyuarakan pendapat atau gagasan
secara luas. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan modal usaha dan

keterampilan tertentu sesuai dengan potensi yang tersedia di lingkungan

'IZID‘

PAREPARE

sekitarnya.

*Undang Undang No.20 Tahun 2008 pasal 1Tentang Usaha Mikro,Kecil Dan Menegah
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2.4 Bagan Kerangka Pikir
Berdasarkan pada pembahasan diatas, maka penulis merasa perlu
memberikan kerangka pikir tentang beberapa variable dalam penelitian tersebut

dalam skema berikut ini:

LAZISMU KOTA PAREPARE

PENYALURAN DANA INFAQ UNTUK
PEMBERDAYAAN USAHA KECIL

TEORI PENYALURAN KONSEP INFAQ

DAN PEMBERDAYAAN

PENYALURAN DANA INFAQ UNTUK
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN BINAAN USAHA
KECIL DI KOTA PAREPARE

a sistem

madiyah

LAZISMU vyang diaplikasikan oleh teori penyaluran, pemberdayaan dan teori
infag. Kemudian penyaluran infag melalui pemberdayaan untuk meningkatkan

kesejahteraan usaha kecil di kota Parepare.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penilitian

Jenis penelitian yang digun dalam penulisan skripsi ini adalah

penelitian deskriptif kuali endekatan penelitian  yang
mengungkap situasi S sikan kenyataan secara

benar, dibentuk ole

ih yang dipersyaratka
asi dan studi dokumen.
i dengan namanya, pe ite lah jenis
uannya tidak diperoleh m ntifikasi,
atistik, atau - ukuran

if berarti ses

erdapat fakta. na hanya dar

melalui |ipm<nhE ijtRaE

kota parepare dalam penyaluran dana infaq untuk pemberdayaan usaha kecil”.

! Djam’an Satori dan Aan Komariah. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2017), h. 25

’Imam Gunawan. Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik. (Jakarta: Bumi Aksara,
2016) h. 82

32
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3.2 Lokasi Dan Waktu Penilitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi Penilitian ini di Kantor IAZISMU Parepare yang dimana
beralamatkan di Kantor Layanan Parepare LAZISMU jalan Jend. Ahmad Yani

No. 30 Depan PDAM Km 2.
3.2.2 Waktu Penelitian
Kegiatan pene akukan dalam ang lebih dua bulan

gan kebutuhan penelitian) dan penelitian disesuaikan

m penelitian ini adal
dalam penyaluran dan

usaha k

kan dan ditujukan enelitian
ini, ma S ian ini yai ualitatif.
sial dari

kondisi

Untuk mencapai hal tersebut, jenis data yang digunakan bervariasi, di
antaranya pengalaman personal, introspektif, sejarah kehidupan, hasil wawancara,

observasi lapangan, perjalanan sejarah, dan hasil pengamatan visual yang
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menjelaskan momen-momen dan nilai-nilai rutinitas dan problematik kehidupan
setiap individu yang terlibat di dalam penelitian.’
Data yang diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil

pemotretan, analisis dokumen, catatan lapangan, disusun peneliti dilokasi

penelitian, dan tidak dituangkan dalanr dan angka.

3.3.2 Sumber Data

dat penelitian kualitatif
ada umen—dokumen yang

-dat penelitian ini juga beras

sumber

Data primeradalah data yang diperoleh dari sumber pertama melalui

prosedur dan teknik pengambilan data yang dapat berupa interview, observasi,

*Imam Gunawan. Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik. h. 141
% Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet.1V; Jakarta
:PT Rineka Cipta, 1998), h. 114
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maupun penggunaan instrumen yang khusus dirancang dengan tujuan.®> Adapun
data primer yang peneliti gunakan adalah yang berkaitan dengan lokasi penelitian,
yaitu beberapa informan dan data langsung dari lembaga yang bersangkutan, baik

berupa data binaan usaha kecil, staf di LAZISMU serta informan yang

mengetahui data dan informasi yan an.
3.3.2.2 Data Sekunder
yang diperol er tidak langsung yang
tersebut seperti data
Menurut
“sumber

data uta kualitatif ialah kata-

erti dokumen dan lai i ata dan

iamati atau yang di w. sumber

atau sumber data tertuli ya an data

gumpulan
memperoleh sebaik-baik

Menurut Suharsimi Arikunto

3.4.1 Obse
enyebutkan observasi atau disebut pula

dengan pengamatan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan

>Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2002), h. 12

6Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2002), h. 12
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pengecap. Menurut Kartono pengertian observasi adalah studi yang disengaja dan
sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan
pengamatan dan pencatatan.’

Dalam konteks penelitian kualitatif, observasi tidak untuk menguji

kebenaran tetapi untuk mengetah benaran yang berhubungan dengan

aspek/kategori sebagai aspe jkan peneliti. Observasi ialah
ecara langsung a semua kegiatan yang
dilihat ) yang ada
dapat d
elebihan dibandingkan i iew. Apa
iew dari kenyataan di arak dan
observasi peristiwa yan

dan ter eneliti bisa atau tidak bi tak atau

irekam.®

observasi

Dbservasi

ang yang

sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.™

’Imam Gunawan. Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik. (Jakarta: Bumi Aksara,

8 Djam’an Satori dan Aan Komariah. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2017) h. 106

°Djam’an Satori dan Aan Komariah. Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 107

ijam’an Satori dan Aan Komariah. Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 118
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Dalam proses observasi, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh
sumber data dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini,
maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada

tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.

3.4.2 Wawancara
Menurut Moh. Nas awancara) adalah proses

memperoleh keterang

bertatap muka antara s

igunakan sebagai tekni

alahan yang harus ditel

ang berhubungan deng

I dalam penggunaan meto

pikiran.

ini yaitu

Peran LAZISMU Kota Parepare dalam Penyaluran dana Infaq untuk
Pemberdayaan Usaha Kecil.
Banyaknya orang yang akan diwawancarai tidak dapat ditentukan karena

hal ini disesuaikan dengan kebutuhan peneliti dalam mencari informasi. Teknik

""Moh. Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indo, 1999), h. 234
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wawancara yang dilakukan penulis dengan cara berdialog langsung kepada
informan. Teknik pengumpulan data melalui tanya jawab tentang berbagai
permasalahan yang terkait dengan penelitian. Adapun bentuk pedoman
wawancara untuk proses tanya jawab tentang masalah yang terkait dengan

penelitian disajikan pada tabel di baw

. Bagaimana pr
melalui  pem
kecil.?

. Bagaimana Kkri

aluran dana

REPARE -

khususnya di Kota Parepare?

7. Apakah ada pertemuan atau kegiatan
antara pihak LAZISMU dengan binaan
usaha kecil?

8. Apa saja hambatan dalam menyalurkan

dana infaq?
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1. Apakah ada penyaluran dana Infag yang
diterima?

2. Bagaimana manfaat dari penyaluran
dana Infaq?

1._anda menerima dana Infaq dari

setelah meneri
2. i . Bagaimana

LAZISMU d

Kerugian

akah ada dari pihak LAZISMU yang
meminta kembali dana Infaq yang telah

diberikan?

Setelah melakukan observasi, penulis menemukan lima orang subjek

untuk dijadikan informan dalam penelitian. Proses wawancara yang dilakukan ada
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lorang di hari yang sama dan empat orang di hari yang berbeda. Agar wawancara
berjalan sesuai dengan harapan, maka penulis mempersiapkan pedoman
wawancara yang digunakan untuk mengarahkan pertanyaan pada subjek agar

dapat membantu penulis tetap fokus pada pokok permasalahan yang akan digali.

Alasan penulis memilih ke lima i ersebut dalam penelitian ini karena

profesi dan masalah yan an tersebut sesuai dengan

penelitian yang akan

Profesi

Sekertaris

Pedagang

nasi kuning
Penjual
Jl.Jend ahmad yani Km 4 jalan poros
\Y 56 Tahun makanan
Palopo-Makassar
kanse

Informan pertama adalah seorang laki-laki berusia 41 tahun bernama pak

Saiful (samaran). Pendidikaan terakhir informan adalah S1 Sosial. Informan
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berstatus sudah menikah dan beragama Islam. Informan berasal dari Parepare,
Sulawesi Selatan. Informan merupakan salah satu Sekertaris Lembaga Amil Zakat
Muhammadiyah (LAZISMU) kota Parepare. Sehari-hari, informan membantu

tugas pemimpin, terutama untuk penyelenggarakan kegiatan administratif atau

oprasional LAZISMU. Tugas ruti rtaris yaitu membuat surat-surat,

menerima dikte pimpinan an arsip, membuat jadwal
kegiatan pimpinan.

ah seorang laki-laki tahun bernama mas

penjual ng berlabel Yuma. Peke

seperti memasarkan produk k
market.

alah seorang perempuan be

Ida (sa Pendidikan h SMA. Infi berstatus

telah dan beraga an ‘merupakan sal: penjual

e dan berjual ya di jalan A ani kota
PAREPARE

AN bernama

Pe K3 an adals . Informan
berstatus telah menikah dan beragama’ Islam. Informan merupakan salah satu
penjual makanan, sehari- hari berjualan dirumahnya yang menjadi kantin dan
menjual tepatnya di halaman kampus umpar kota Parepare.

Informan kelima adalah seorang perempuan berusia 56 tahun bernama ibu
Tati (samaran). Pendidikan terakhir informan adalah SMP. Informan berstatus

telah menikah dan beragama Islam. Informan merupakan salah satu penjual

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



42

makanan Kanse (Warung UD Berkah ), sehari- hari berjualan dipinggir jalan
tepatnya di jalan Jend ahmad yani Km 4 jalan poros Palopo-Makassar kota
Parepare.

3.4.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah pen ata-data diperoleh dari dokumen-

dokumen dan pustaka seba penelitian ini.*? Teknik ini
digunakan untuk me ata sekunder ia dalam bentuk arsip

eknik ini diperguna data

dan Taylor dalam
sebagai proses yang
merumuskan hipotesis

a untuk memberikan bantu ate

dan conclusion drawing/verification ‘yang dilakukan secara interaktif dan

?Burham Bunging, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2006), h. 130

BLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2002), h. 126.
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berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya mencapai
jenuh.*
3.5.1 Reduksi Data

Ketika peneliti mulai melakukan penelitian tentu saja akan mendapatkan

data yang banyak dan relatif berag n._bahkan sangat rumit. Itu sebabnya,

perlu dilakukan analisis da Data yang diperoleh ditulis

konsep,

tema, d tentang
hasil pe a sebagai

N utama
dalam ¥ peneliti
dalam g asing,

tidak di iia berhatian

berpikir
sensitif awasan
yang tinggt.

mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi
itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data

yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan.

“Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 218

15Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 219
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3.5.2 Penyajian Data
Langkah selanjutnya sesudah mereduksi data adalah menyajikan data
(Data Display). Teknik penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan

dalam berbagai bentuk seperti tabel, grafik dan sejenisnya. Lebih dari itu,

penyajian data bisa dilakukan dalam uraian singkat, bagan, hubungan antar

kategori, flowchart dan sejeni erman menyatakan “the most
frequent form of displ ta in the past has been

narrative text”.

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel. *°

Dengan demikian kesimpuan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga

16Djatm’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 220
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tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
peneliti berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat

berupa deskripsi atau gambaran su ang sebelumnya masih belum jelas

atau gelap sehingga setela at berupa hubungan kausal

atau interaktif.

13l

PAREPARE
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian Lembaga Amil Zakat

Muhammadiyah (LAZISM
4.1.1 Sejarah Singkat Latar.E il Zakat, Infagq dan Shadagah
g berkhidmat dalam
a zakat,

infaq, : G : lembaga,

nnya. Didirkan oleh P ada tahu

oleh menteri Agama sebagai
nal melalui SK No. 457 Dengan
-Undang Zakat Nomor 2 Peraturan
Republik
5 ebagai nasional

telah di i ia nomor

Pertama,
melusa,
kebodohan dan indeks pembangunan manusia yang sangat rendah. Semuanya
berakibat dan sekaligus disebabkan tatanan keadilan sosial yang lemah.

Kedua, zakat diyakini mampu bersumbangsih dalam mendorong keadilan
sosial, pembangunan manusia dan mampu mengentaskan kemiskinan. Sebagi

negara penduduk muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi zakat,

'LAZISMU Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Parepare
46
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infag, dan wakaf yang terbilang cukup tinggi. Namun, potensi yang ada belum
dapat dikelola dan didayagunakan secara maksimal sehingga tidak memberi
dampak yang signifikan bagi penyelesaian persoalan yang ada.

Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadagah Muhammadiyah (LAZISMU)

Kota Parepare resmi dilaunching p ngogal 30 juni 2016. Oleh wali kota

parepare. LAZISMU dengan tujuan dengan

an shadakah di Kota

e Jumlah Masyarakat

diya

U di Kota Parepare di kan ¢

najemen modern yang eng an zakat

esain masalah (problem so sial kat yang

profesional

Lembaga Z

LAZISMU mampu menjangkau seluruh wilayah Indonesia secara cepat, fokus,
dan tepat sasaran.

Dalam pengelolaan LAZISMU Bagitu menjadi perhatian publik dengan
perkembangannya begitu pesat sejarah berdiri hingga sekarang begitu besar

konstribusinya untuk negeri dalam dalam menanggulangi kemiskinan melalui
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program, pengololaah, pendistribusian, pemberdayaan, yang bersifat amanah,

profesional, dan transparan.
Tabel 4.1

Profil (LAZISMU) Parepare

Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadagah

Nama Lembaga )
Muhammad

Provinsi Su

.

Otonomi Daerah

Kecamatan
Desa

Ala '—'—"' d. A l0. 30 depan PI >arepare
Ala . .Lazismu.org/.blogspot.c
Teler - 4369-5485

Daer: - jtaan Pedes
Statu W ri Swast

Pene SK No. 457/21
Tahu 30 Juni 2016

412 M Hgo

. 3
lazismu EPARE

memberl untuk negen

LAZISMU merupakan gerakan, Zakat, Infag dan Shadakah
muhammadiyah yang amanah, profesional, transparan dan produtif sesuai dengan
syariat Islam dan kemanusiaan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan
kemaslahatan umat.

Lambang LAZISMU adalah tulisan LAZISMU dan gambar delapan butir

padi yang tersusun melingkar, satu butir padi mengarah ke atas sebagai simbol
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tauhid juga sebagai simbol shadagah terbaik yang akan tumbuh menjadi tuju bitir
padi ( digambarakan dengan tuju butir padi lainnya yang saling berkait). Delapan
butir padi juga memliki makna memberi manfaat delapan arah mata angin atau

seluruh penjuru dunia ( rahmatan il alamin).

4.1.3 Visi dan Misi
Visi :

Menjadi Amil
Misi :

onal dan

berdaygunaan ZIS i atif dan

yanan donatur.

. Ahmad Yani No. ota Parepare

415 Unggulan

pelaksanaan , terdapat p program

unggula dilaksan@Aan,Pn: R E

Beasiswa Sang Surya
Indonesia Siaga Bencana
BIUEKA (Bina Usaha Ekonomi Keluarga)

Seragam Sekolah Anak Yatim dan Dhuafa

N o gk~ w D

Sekolah Tahfidz
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4.1.6.1 Tugas Pokok
Lembaga Amil Zakat, Infag dan Shadagah Muhammadiyah (LAZISMU)
mempunyai tugas memungut zakat, infag dan shadagah dari muzakkir, munfiq,

dan mushaddig yang kemudian dikelola dan ditasyarufkan/distribusikan sesuai

dengan ketentuan syar’i dan hasil rap gurus LAZISMU. Membuat kebijakan
dan pengendalian penyeleng
4.1.6.2 Fungsi

Untuk menyelenggarakan tugas pokok Le

azismu Kota Parepare
dalah suatu susunan da

da suatu organisasi d kegiatan

ai tujuan yang di harapka Struktur

Adapun struktur organisasi/struktur kepengurusanyang ada di LAZISMU

Parepare sebagai berikut:?

Ketua : Hj Erna Rasyid Taufan, SE, M.Pd

2 Data diambil dari dokumentasi LAZISMU parepare melalui cahya sebagai staff
administrasi/kantor LAZISMU tanggal 14 Agustus 2019
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Sekertaris : Saiful Amir, Sos.|

Devisi Program

Devisi Pendayagunaan : Andi Tanra

Devisi Pengumpulan

Devisi Media

Radwan, S.Pd

Devisi Administrasizdan

: Andi Hasniar Jufri, S.Pd

51

1

2

3

4 | Rahmawati Anggota
5 | Ambo Upe Anggota

Kantor Layanan Mesjid Al Furgan

1 | Rusli Itte Koordinator
2 | Ahmad Hidayah, S.Pd Sekretaris
3 | Zulkarnain AG, S.E Anggota
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Kantor Layanan Grand Sulawesi

1 | Hamka Taking, S.Pd Koordinator
2 | Muhammad Hasyim Sekretaris
Kantor Layanan Mesjid Al Afiah
1 | Herman Made Ali Koordinator
2 | Syamsir Sekretaris
or Layanan Al

1
2

1

2

3

1 3ado, S.S0s.1

2 urdin, S.Pd

s £

Kantor Lay.

1 ad Jafar, S¥Rd

2

3

4 | Saharullah Anggota

Kantor Layanan UMPAR

1 | Drs. Najib Laady, M.Pd Koordinator
2 | Asram A.T Jadda, S.H.l., M.HUM Sekretaris
3 | Nurul Amin, SP., M.Si Anggota
4 | Sumadin, S.Pd., M.Si Anggota
5 | Hasdiana, SE., M.Ak Anggota
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6 | Nurhanifah Adri, S.Pd Anggota
Kantor Layanan Lompoe

1 | H. Baharuddin Koordinator

2 | Hijratul Nur Muslim Sekretaris

3 | Muhammad Ali, SE Anggota

Kantor La aiturrahman

1 | Anwar Ali

Koordinator

Sekretaris

Anggota

IVIU KOta Farepare aaiam openvailura

saat ini.

Yakni § miskin.

Hal ini

mengatasi permasalahan yang ada di masyarakat khususnya para pedagang/usaha
kecil maka dibutuhkan peran dari lembaga LAZISMU untuk membantu dan
mengurangi beban pedagang kecil dengan memberikan stimulan (suntikan) dana

infagq agar mampu berkembang dan berdaya.

* Data diambil dari dokumentasi LAZISMU parepare melalui cahya sebagai staff
administrasi/kantor LAZISMU tanggal 14 Agustus 2019
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“Syaiful Amir, sebagai sekertaris LAZISMU mengatakan bahwa Untuk
usaha kecil program LAZISMU namanya program BUEKA (Bina Usaha
Ekonomi Keluarga) jadi kita memang membuatprogram yaitu turunan dari
program UMKM Jadi ada pemberdayaan infaq”

Berdasarkan wawancara diatas yakni Salah satu program LAZISMU di
bidang ekonomi yakni pemberdayaan melalui program BUEKA (Bina Usaha
Ekonomi Keluarga).Yang dimana Program-pemberdayaan di bidang ekonomi ini
melalui kelompok swadaya masyarakat. Kelompok=kelompok yang mendapatkan
perhatian dari LAZISMU dalam program ini seperti kelompok petani, peternak,
pengrajin, pedagang/usaha kecil, tukang ojek dan nelayan. LAZISMU menemai
program ini dengan sebutan program BUEKA (Bina Usaha Ekonomi Keluarga),
program ini adalah pemberdayaan keluarga yang mengfokuskan diri pada upaya
peningkatan peran keluarga dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidup
masyarakat, untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan perekonomian.

2. Proses penyaluran dana infaq

Menurut informan, Sebelum para pedagang/usaha kecil di berikan dana
infag maka pedagang/usaha kecil harus_memiliki berkas atau persyaratan yang
telah di tetapkan dan ditentukan oleh LAZISMU. Kemudian setelah berkas
tersebut diterima oleh LAZISMU.Pihak LAZISMU akan turun dan langsung
mensurvey serta meninjau’ hal-hal’ yang dibutuhkan oleh pedagang/usaha kecil,
seperti uang atau peralatan usaha. Setelah disurvey dan memenuhi kriteria dari

pihak LAZISMU maka akan di berikan bantuan.
“Mereka mengajukan berkas kemudian kita survey apa saja kebutuhanya.
Kan tidak semua itu kebutuhannya uang kadang-kadang kebutuhannya
peralatan itu makanya disurvey. Jadi kalau sudah survey dan layak maka di
berikan. Dulu penyerahaanya itu bersamaan dengan milad zakat secara
simbolis ada walikota di umpar.™

*Saiful Amir, “Sekertaris”wawancara oleh penulis di kantor LAZISMU parepare, 5
Agustus 2019

®Saiful Amir, “Sekertaris” wawancara oleh penulis di kantor LAZISMU parepare, 5
Agustus 2019
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Dari wawancara diatas dapat dideksripsikan bahwa proses pemberian
bantuan dana infaq yang dilakukan oleh pihak LAZISMU kepada pedagang/usaha
kecil, mempunyai prosedur yang mesti dipenuhi dan para pedagang/usaha kecil
harus menyiapkan berkas-berkas yang diperlukan dan diajukan kepada pihak
LAZISMU serta pihak LAZISMU.akan melakukan survey kepada pedagang
untuk mengetahui apa saja yang dibutuhkan oleh pedagang selain bantuan berupa
uang, kadang para pedagang memerlukan bantuan berupa peralatan untuk
menjalankan usahanya dan tidak semestinya berupa uang.apabila pedagang layak
maka akan diberikan bantuan oleh LAZISMU dan penyerahan dan pemberian
bantuan yang dilakukan oleh lazismu-bertepatan pada saat acara milad zakat yang
diadakan oleh LAZISMU dikampus umpar dan dihadiri oleh wali kota Parepare.
3. kriteria usaha kecil yang berhak menerima dana infag

Menurut informan, penyaluran dana infag yang di lakukan oleh pihak
LAZISMU kepada | usaha kecil/pedagang tidak serta merta diberikan secara
langsung. Hal pertama yang harus mereka miliki yakni harus mempunyai usaha
terlebih/dahulu, karena dari pihak LAZISMU itu sendiri harus memiliki ketentuan

atau persyaratan yang harus di penuhi oleh penerima dana infag.

‘pertama dia sudah punyausaha, jadi harus ada usahanya dulu. Dia sudah
punya usahanya lebih awal Cuma dia kekurangan modal agar dia tidak
terjerumus minjam kayak koperasi yang mungkin pengembaliannya lebih
tinggi, kemudian dari aspek syariah (riba) bisa mencekik sehingga kita
memberikan. Sebenarnya itu hanya dana stimulan saja kepada mereka.Jadi
syaratnya itu punya usaha dulu. Kita liat orang itu berpotensi untuk lanjut
atau tidak, dia harus ikut pembinaan pengajian di LAZISMU karena bukan
hanya mereka dibantu secara materil tapi dia juga di bantu bagaimana
pemahaman agamanya meningkat”.

®Saiful Amir, “Sekertaris” wawancara oleh penulis di kantor LAZISMU parepare, 5
Agustus 2019
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Berdasarkan wawancara diatas dapat dideskripsikan yakni untuk
memberikan dan menyalurkan dana infaq kepada usaha kecil/pedagang hal utama
yang harus mereka miliki yakni mempunyai usaha sendiri serta berpotensi atau
tidak untuk diberi pinjaman secara Cuma-cuma. Karena mereka kekurangan
modal atau dana maka pihak LAZISMU akan memberikan stimulan (suntikan
dana) secara langsung kepada pedagang/usaha kecil. Untuk mengembangkan
usaha yang mereka miliki, sehingga mereka tidak meminjam uang atau dana
kepada pihak koperasi dan tidak terjerumus kedalam jurang riba yang
menyengsarakan kehidupan mereka, Selain di berikan bantuan kepada pihak
pedagang/usaha kecil, mereka juga di berikan bimbingan keagaaman oleh
LAZISMU agar pemahaman mereka tentang tentang agama lebih meningkat.

4. hambatan dalam menyalurkan dana infaq

Menurut informan, dalam menyalurkan dan menghimpun dana infaq
merupakan proses yang tidak mudah, Apalagi banyak kendala-kendala yang di
alami oleh LAZISMU dalam mengumpulkan dana infaq, salah satunya mengenai

data penerima dana infaq.

“kalau menyalurkan sebenarnya tidak ada hambatan. Hambatan itu adalah
menghimpun Cuma penghimpunan berapa banyak. Cuma memang pihak
yang penerima belum mempunyal data yang,_paten(rill). Kita juga minta
dari pihak pemerintah juga datanya yang herbeda-beda dari mustahik itu,
di kelurahan beda kemudian di dinas sosial beda ya mungkin di BPS juga
berbeda-beda jadi kerepotan kita. Kita harus melakukan asesment sendiri,
pendataan sendiri berdasarkan kriteria buat sendiri itulah salah satu
faktornya hambatan dalam proses pendistribusian infaq”7.

Berdasarkan wawancara diatas dapat dideskripsikan yakni dalam
menyalurkan dana infaq, tidak ada hambatan yang dialami oleh pihak LAZISMU
akan tetapi yang menjadi hambatan dari pihak LAZISMU itu adalah menghimpun

atau mengumpulkan data-data yang benar atau tepat yang dimiliki oleh penerima

"Saiful Amir, “Sekertaris” wawancara oleh penulis di kantor LAZISMU parepare, 5
Agustus 2019
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dana infaq. Karena data yang mereka memiliki tidak benar serta data-data yang di
miliki oleh pihak Lembaga lain brbeda-beda dari mustahik. Sehingga pihak
LAZISMU melakukan asesment sendiri, pendataan sendiri secara langsung

kepada pedagang/usaha kecil berdasarkan kriteria dari pihak LAZISMU yang

mereka telah tentukan setelah LAZ gamati secara detail atau teliti siapa

yang berhak menerima dan enerima dana infag. Hal ini

atau penyaluran dana

Peneri
/usaha kecil akan te

yang mana hal ini bersi

ima dana infaq itu selai
uk dalam kategori 8 asnaf sek

seragam

bantuan

dana in an tetapi

peneri musafir,

kerabat hanya 8
asnaf tetapi termasuk dalam muztahik zakat serta penyaluran dana infaq
khususnya kepada anak yatim diberikan keapada mereka melalui program bantuan
berupa pakaian seragam sekolah yang sangat dibutuhkan dan kaum dhuafa pun

berhak menerima bantuan dana infag.

®Saiful Amir, “Sekertaris” wawancara oleh penulis di kantor LAZISMU parepare, 5
Agustus 2019
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6. Tujuan LAZISMU dalam pemberdayaan usaha kecil

Menurut Informan, tujuan LAZISMU dalam pemberdayaan usaha kecil itu
sebenarnya untuk membantu dan memberikan dana segar (secara langsung)
kepada usaha kecil/pedagang agar mereka mampu berkembang dan ikut
membantu serta menolong usaha-usaha kecil yang lain ketika mereka sudah

berdaya dan besar.

“Tujuannya scbenarnya agar lembaga zakat. itu memang sifatnya
pemberdayaan: tidak saja memberikan dana secara langsung atau dalam
pemberian secara konsumtif. Karena hanya itu dinikmati secara sesaat dan
tidak bisa mengganti posisi dia dari yang. mustadaafin ke berdaya agar bisa
mengeser posisinya dari selama ini, dia mustahig dengan cara
diberdayakan maka diberikanlah modal agar dia tidak mengadahkan
tangannya. Satu saat dia bisa memberi makanya tadi 1tu kaleng itu dititipi
agar dia bisa memberi meskipun nanti kalengnya di kumpulkan lewat
LAZISMU diberikan kepada orang berhak, pendampingan pemberdayaan
agar statusnya sudah bergeser dari mustahiknya yah syukur-syukur dia
menjadi musakkir memang itulah.

Dari hasil wawancara dia atas dapat dideskripsikan bahwa tujuan utama
dari Lembaga Lazismu itu sendiri yakni hanya bersifat pemberdayaan. LAZISMU
tidak mudah memberikan dana infag secara langsung atau secara konsumtif
kepada 'usaha kecil sesusai’ dengan. kebutuhan yang mereka inginkan. Karena
ketika Ketika LAZISMU memberikan dana infag secara cuma-cuma kepada
pedagang/usaha kecil maka dana infaq yang mereka telah ambil akan di habiskan
atau di' nikamti_dan_dihabiskan: sesaat.” Pedagang/usaha_kecil tidak akan bisa
mengubah posisi mereka yang dulu tidak mampu menjadi berdaya atau mampu.

Pada saat LAZISMU memberikan dana infag melalui beberapa
persyaratan kepada usaha kecil dan dipergunakan dengan secara baik atau
semestiknya. Maka pedagang/usaha kecil yang dulunya tidak mampu atau mereka
kekurangan modal kemudian diberikan dana infaq kepada LAZISMU untuk usaha
kecil agar mereka bisa maju, berkembang dan berdaya. Sekain itu selain

LAZISMU berikan dana kepada usaha kecil, LAZISMU juga memberikan berupa
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kaleng kecil sebagai kaleng infaq, berapa pun pemasukan atau pendapata yang
diperoleh setidaknya mereka meski berinfaq. Akan tetapi ada tujuan yang lain dan
sama pentingnya seperti memunggut, menyalurkan, mengelolah dan menghimpun
dan infaq untuk kebaikan umat..
7. Dana infaq yang disalurkan

Menurut Informan, penyaluran dana infaq yang dilakukan yang mana
setiap usaha binaan LAZISMU mendapat bantuan dana infaq senilai Rp 1.000.000

gunakan sebaik mungkin demi berkembang dan majunyanya usahanya.

“Yang kedua aspek dakwah agar kita bisa menyalamatkan orang tidak
terjerumus kepada sistem riba itu karena berapa banyak orang yang
mengusaha akhirnya dia kesana kemari dapat penawaran karena dia tidak
tahu secara hukum akhirnya dia ptlih entah jalur yang resmi atau resmi
akhirnya mereka mengambil itu. Padahal itu riba itu sesunggunya aspek
dakwah. syarat yang ketiga dana itu siap dikembalikan, kenapa
dikembalikan karena itu untuk kita distribusi kepada yang lain tapi catatan
itu tidak diberikan jangkau waktu bahwa sekian harus kembali dan tidak
ada juga penambahan bahwa persentasinya harus kembali sekian tidak.”

Dari hasil wawancara dia atas dapat dideskripsikan bahwa Kkita lihat dari
aspek dakwah dimana kita dianjurkan.sebagai umat muslim saling tolong-
menolog atau memyalamtkan masyarakat yang kurang mampu. Seperti usaha
kecil yang usahanya kecil atau redah disinilah tugas pokok LAZISMU membaru
atau menyalamtkan usaha mereka dengan-cara. diberikan dana infagq agar mereka
tidak terjerumus dalam khasus peminjaman kesana kemari kemudian menerima
penawaran  tersebut akhirnya usaha kecitl mengambil penawaran itu. Para
pedagang/usaha kecil tidak mengetahuinya apakah itu dari sebuah
lembaga/organisasi yang resmi dan mereka tidak berpikir bahwa yang telah
mereka lakukan adalah hukumnya riba dalam agama islam. Ketika para usaha
kecil telah diberikan dana infag kepada LAZISMU maka mereka harus
mengembalikan dana infaq tersebut karena untuk distribusikan dana infaq tersebut

bergulir untuk pedagang/usaha kecil yang layak lagi menerima. Tetapi tidak ada
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jangkau waktu bahwa sekian harus dikembalikan dan tidak ada penambahan
bahwa persentasinya harus sekian di kembalikan kemudian berkaitan juga dengan

wawancara dibawa ini.

“Pokoknya berapa dia yang pinjam dikembalikan secara cicil sesuai
kemampuannya sampai selesai. Bergulir disalurkan kepada pemilik atau
usaha kecil lainnya supaya dia bisa besar. Syarat yang ke empat itu
ditempatnya itu harus ada celengan atau kaleng LAZISMU Kkita titip Kkita
sampaikan bahwa ditempatnya bapak/ibu_ini berapa pun keuntungannya
perhari diharapkan.bersedekah. Mau Rp 1.000 mau berapa pokoknya di
niatkan untuk membantu orang terus diberikan- bantuan meskipun satu
warung itu Rp1.000.000,. Jika mereka tidak mengembalikan dana infaq
kepada LAZISMU yha kita akan lihat kembali kita akan evaluasi
kegagalannya itu dari mana. Apakah karena Manejemen nya atau mungkin
ada hal-hal imergensi yang seharusnya dana itu untuk mengembangkan
usahanya. Tapi karena mungkinsakit atau apa ya nanti kita akan pelajari
kalau ujung-ujungnya memang dia tidak bisa mengembalikan atau susah
untuk mengembalikan. Apa boleh buat kita ikhalskan saja dengan catatan
dia harus buat surat pernyataan bahwa dananya tidak bisa lagi kembalikan
LAZISMU meanggap itu sudah selesai™

Bahawa berapa dana infaq yang mereka pinjam kepada Lembaga
LAZISMU segitu juga yang mereka kembalikan dengan cara dicicil sedikit demi
sedikit sesual kemampuan para usaha kecil. Ketika dana infaq telah dikembalikan
kepada LAZISMU maka pihak dari-LAZISMU itu sendiri kemudian memberikan
kepada pedagang/usaha kecil yang layak menerima dan infaq. LAZISMU juga
memberikan bantuan dana ‘infaq sebesar Rp1.000.000 agar dipergunakan dan
dimanfaatkan dan dikembalikan . secaral baik'. dan' tepat, apabila mereka tidak
mampu mengembalikan dana tersebut. maka dianggap bangkrut dan diputihkan
oleh LAZISMU. adapun harapan dari pihak LAZISMU kepada penerima infaq
agar mampu memberi dan membantu’ sesamanya dan LAZISMU menitipkan
celegan juga kepada penerima bantuan infagq agar di isi sesuai kemampuan

penerima infaq dan tujuan LAZISMU untuk menitipkan celengan tersebut agar

®Saiful Amir, “Sekertaris” wawancara oleh penulis di kantor LAZISMU parepare, 5
Agustus 2019
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mereka terbiasa mensedekahkan apa yang telah mereka dapatkan dari hasil
jualannya,sehingga menumbuhkan kesadaran berinfag dan bersedekah pada
penerima dana infaqg.
8. Potensi infaq di kota Parepare

Menurut informan, potensi infag yang ada dikota Parepare tergolong besar
dan secara keseluruhan belum bisa di optimalkan secara sepenuhnya sehingga

kedepannya akan dioptimalkan penerimaanya.

“Potensi infaq saat ini kota parepare sangat besar dahsyat sekali infaq. Kan
infag.itu_lebih luas dari_pada zakat.zakatkan itu syaratnya harus ada haun
dan nisad tapi infagitu kapan saja meskipun orang sudah berzakat tetap
bisa berinfaq atau orang kurang mampu tetapi dia punya kesadaran dia
bisa berinfagq baik keadaan lapang atau pun sempit sehingga secmentnya
berinfag itu jauh lebih besar fungsinya. Namun saya belum bisa
menghitung secara angka-angka berapa potensi. Kalau contohnya saja
berapa jumlah ASN di Parepare ada 5000an dia berinfag 20000an setiap
bulannya itukan dahsyat sekali belum yang lain-lainnya. Jadi Kita ini ada
pila tropik cilik lewat recehan 1000an atau 2000an anak-anak sekolah
disekolah lewat kaleng itu luar biasa manfaatnya. Jadi sangat besar cuma
untuk berkesimpulan berapa potensinya di parepare ini masih  dihitung
secara baik tapi secara kenyataan yang dirasakan yaitu banyak manfaatnya.
Kita bisa melakukan program bedah rumah itu karena dari dana infaq, kita
bisa memberi beasiswa.anak yatim, seragam sekolah itu dari dana infaq.
Lebih besar infaq™"

Dari hasil wawancara dia.atas dapat di deskripsikan bahwa Potensi infaq
yang ada di kota parepare sangatlah besar dan banyak, Ruang Lingkup Infaq lebih
luas dari pada zakat serta’infaq dapat dilakukan.oleh: siapa saja sesuai dengan
kemampuan yang berinfag, meskipun orang sudah berzakat tetap bisa berinfaq
atau orang kurang mampu tetapi dia punya Kesadaran dia bisa berinfaq baik
keadaan lapang atau pun sempit sehingga secmentnya berinfaq itu jauh lebih besar
fungsinya. Manfaat infaq yang telah dirasakan oleh masyarakat yang ada,menurut

LAZISMu vyakni melakukan program-program yang telah dirancang oleh

'°Saiful Amir, “Sekertaris” wawancara oleh penulis di kantor LAZISMU parepare, 5
Agustus 2019
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LAZISMu seperti pemberdayaan umkm, bedah rumah, memberi beasiswa anak
yatim, berupa seragam sekolah dan masih banyak yang lainnya.
9. Kegiatan dan pembinaan oleh LAZISMU

Menurut informan, pemberian bantuan dana infagq kepada pedagang/usaha

kecil tidak hanya diberikan begitu sa nya kegiatan pembinaan agama seperti

pengajian dan pembinaan 3 ikan kepada mereka sebagai

upaya untuk mengetah pangan usaha Ve a miliki serta menjalin

silaturhami sesama penerima dana infaq.

LAZIS atas memberi bantuan

kecil sa ngkan usahanya, adanye

i antara

a kecil yang men infag dan p AZISMU

ring kepada p k mengetahu bangan

saha yaMln’uEiPrnnnaE)ahan eva

eh pihak

bahwa Peran LAZISMU dalam pemberdayaan untuk penyaluran dana infagq untuk
usaha kecil telah dilakukan oleh LAZISMU, tujuan yaitu untuk memberikan

pengaruh ekonomi (economi effect) bagi masyarakat kecil sehingga status yang

"Saiful Amir, “Sekertaris” wawancara oleh penulis di kantor LAZISMU parepare, 5
Agustus 2019
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posisinya tadi Mustadh’afin (lemah) dapat menjadi berdaya (Mampu). Dalam era
sekarang, LAZISMU menjadi lembaga amil ZIS yang terpercaya dan mampu
mengelolah dana umat secara baik serta profesional, selain itu LAZISMU

berperan penting untuk memunggut, memberikan, menyalurkan dan mengelolah

dana ZIS untuk kebaikan umat. visi isi LAZISMU yakni mengoptimalisasi
pengelolaan ZIS yang dan transparan,Optimalisasi
, Inovatif dan p

pendayagunaan ZIS y Optimalisasi pelayanan

donatur serta berperan dals i eningkatkan kesejahteraan

umat.
4.2.
dap pemberdayaan us
sil wawancara dengan
dapat d pak dari penyaluran da kan oleh

terhadap pemberdayaan us i Parepare.

infaq ini

penyaluran dana infaq olen LAZISMU sangat bermanfaat kepada usaha
kecil/pedagang agar mampu menggembangkan dan menambah bahan baku untuk

kebutuhan produksi.

“yudio, “Pedagang”, wawancara oleh penulis di rumah, kota Parepare, 8 Agustus 2019
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Menurut Informan, LAZISMU memberikan bantuan dana infaq kepada
setiap usaha kecil sebesar Rp.1.000.000/orang.
“1 juta, saya pakai dulu menjual, kanse.”**

Dari hasil wawancara diatas dapat dideskripsikan bahwa pedagang/usaha
kecil menerima bantuan penyaluran dana infaq sebesar 1 juta rupiah dan
digunakan untuk mengembangkan usaha kanse.

Menurut informan ketiga penyaluran dana infag yang diterima sangat

bermanfaat dan dampaknya terasa serta adanya peninggkatan yang dirasakan.

“ 1 juta, saya pakai dulu menjual, kanse. Dampaknya alhamdulillah
bermanfaat sekali jalan sampai sekarang. Meninggkat, tidak ada
pengembalian dana. Katanya dulu tiap bulan ada pertemuan tapi saya tidak
pernah diundang. Seandainya' diundang tiap bulannya harus ki hadir.
Sekali pun tidak menjual ki tetap jalan. Pegawainya LAZISMU yang
terjun Iaqgsung data kami. Kalau saya langsung diberikan uang
dikantor.”

Dari hasil wawancara dia atas dapat dideskripsikan bahwa pedagang/usaha
kecil yang menerima bantuan dana infaq sebesar 1 juta rupiah yang mana
digunakan untuk menggembangkan usahanya serta sangat bermanfaat bagi
pedagang/usaha kecil. lazismu mengadakan pertemuan atau pengajian dalam
rangka 'menjalin silatuhrahmi: akan tetapi pedagang/usaha Kkecil ini, tidak
mendapat undagan sehingga dia merasa kKecewa dan pada saat pemberian dana
infag, pithak LAZISMU “langsung memberikan dana tersebut_dan di berikan di
kantor LAZISMU.

a. Modal bertambah
Menurut informan, dampak penyaluran dana infaq yang diterima sangat

bermanfaat dan dampaknya terasa serta adanya peninggkatan yang dirasakan.
“Dampaknya alhamdulillah bermanfaat sekali, jalan sampai sekarang.
Meninggkat, tidak ada pengembalian dana. Katanya dulu tiap bulan ada
pertemuan tapi saya tidak pernah diundang. Seandainya diundang tiap

" 1da, “Pedagang”, wawancara oleh penulis di rumah,kota Parepare, 12 Agustus 2019
“Ida, “Pedagang”, wawancara oleh penulis di rumah,kota Parepare, 12 Agustus 2019
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bulannya harus ki hadir. Sekali pun tidak menjual ki tetap jalan.
Pegawainya |AZISMU yang terjun langsung data kami. Kalau saya
langsung diberikan uang dikantor.”

Dari hasil wawancara dia atas dapat dideskripsikan bahwa pedagang/usaha
kecil yang menerima bantuan dana infaq sebesar 1 juta rupiah yang mana
digunakan untuk menggembangkan usahanya serta sangat bermanfaat bagi
pedagang/usaha kecil. LAZISMU mengadakan.pertemuan atau pengajian dalam
rangka menjalin silatuhrahmi akan tetapi pedagang/usaha kecil ini, tidak
mendapat undagan sehingga dia merasa kecewa dan pada saat pemberian dana
infag,pihak LAZISMU langsung memberikan dana tersebut dan di berikan di
kantor LAZISMU:

Menurut Informan, dampak “penerimaan infag yang diterima dan

didapatkan sangat membantu serta bersyukur mendapat bantuan dana infaq

“1 juta, Kayak lagi putar modal. Tabung celengan perbulan di kKumpulkan,
biasa di masukan perhari ke celengan.Bersyukur dapat bantuan dari
LAZISMU karena saya memang orang tidak mampu dapat bantuan dari
LAZISMU ya alhamdulillah. Meningkat karena sebelum terima jualan sepi
tapi setelah menerima ditambahkan modal semakin ada peningkatan jualan
dan pembeli. Kalaupandangan saya_tentang LAZISMU itu sangat
membantu masyarakat yang kurang-mampu. Tidak ada yang datang setelah
menerima. Proses pengambalian dana itu lewat celengan. Tidak pernah
dldatangl oleh pegawai. Penerimaan di umpar. Ada pengajian| Cuma 1
kali”®®

Dari hasil wawancara dia atas dapat dideskripsikan bahwa pedagang kecil
tersebut menerima_dana“infaq sebesar 1" juta dan merasakan_manfaat dari dana
tersebut sehingga membantu dan meningkatkan pendapatan dan pembelinya serta
dengan adanya celengan yang diberikan oleh LAZISMU agar digunakan untuk
menabung dan mengisi celengan yang diberikan oleh LAZISMU untuk

dipergunakan kembali oleh LAZISMU unutk membantu usaha kecil lain.

Ida, “Pedagang”, wawancara oleh penulis di rumah,kota Parepare, 12 Agustus 2019
*Mamayudi, “Pedagang”.wawancara oleh penulis di kantin parepare, 16 Agustus 2019
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Menurut Informan ,dampak penyaluran dana infag yang diterima sangat

bermanfaat dan sangat bagus.

“l juta langsung di kasih di umpar. Bagus sekali dek. Bagus juga itu.
Berkembang. Pernah datang kesini survey langsung karyawan LAZISMU.
Ada perorang datang survey langsung selama 3 bulan.tidak ada pertemuan
di kantor LAZISMU.”"’

Dari hasil wawancara dia atas dapat.dideskripsikan bahwa pedagang kecil
menerima bantuan dana sebesar 1 juta dan dampaknya sangat membantu dan
mampu untuk berkembang sesuai dengan harapan LAZISMU.

Menurut informan, tujuan LAZISMU dalam penyaluran dana infaq yang
dilaksanakan sangat bermanfaat serta tidak adanya bunga yang dibebankan sangat

membantu untuk berkembang dan dananya pun bisa berkah.
*Alhamdulillah jadi tujuan LAZISMU ini dana bergulir yah, dana umat

jadi harus dikembalikan sesuai dengan kemampuan Kita perbulan tanpa
bunga. Manfaatnya ya itu tadi,tidak ada bunga jadi tidak ada sistem riba.
Dan pengembaliannya juga alhamdulillah lancar artinya tidak ada
paksaaan kapan kita kembalikan baru diansur juga tidak ada paksaan
berapa tergantung Kita dan dari kemampuan Kita. Dan juga Kita diwajibkan
infag keseharian lewat celengan. Nanti cukup 1 bulan distor kesana.
maanfaat kedua alhamdulillah omzet kita langsung besar Kita mulai dari
nol kemudian berkembang tapi berkah.”*®
Dari hasil wawancara dia_atas dapat dideskripsikan bahwa manfaat-
manfaat dari penyaluran danasinfag yang diterima oleh pedagang/usaha kecil
yakni sangat bermanfaat, yang mana pedagang/usaha kecil merasakan manfaat
dari penyaluran_dana _infag sehingga mereka tidak' meminjam_untuk menambah
dan menggembangkan usaha yang mereka miliki serta terhindar dari sistem riba
yang tidak sesuai dengan syariat islam dan hal ini sudah senada dengan apa yang
menjadi tujuan LAZISMU dan tidak adanya paksaan kepada pedagang/usaha kecil
dalam menggembalikan dana tersebut. mereka diajarkan agar selalu menginfakan

harta yang mereka miliki sesuai dengan kemampuan keungannya.

YTati, “Pedagang”, wawancara oleh penulis di warung,kota Parepare, 18 Agustus 2019
“yudio, “Pedagang”, wawancara oleh penulis di rumah, kota Parepare, 8 Agustus 2019
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5. Pendapatan meningkat/omzet
Menurut informan, pendapatan ataupun omzet yang didapatkan
meninggkat, walaupun tidak terlalu signifikan dan hasilnya di gunakan untuk

membayar zakat wajib.

“Alhamdulillah setelah ada dana‘infaq yang saya terima. Kalau pendapatan
tetap tapi perasaan lebih enak. Karena kita diwajibkan sedekah dan zakat.
Kita biasa 1 bulan 150 ribu atau tergantung penghasilan lain ini ya. Kalau
zakatkan wajib. Sebenarnya pertahun tapi supaya tidak berat ya perbulan
dikembalikan sedikit demi sedikit.”™

Dari hasil wawancara dia atas dapat  dideskripsikan bahwa setelah
menerima_dana infag, pendapatan atau omzet yang didapatkan meningkat
walaupun itu sedikit serta hasil yang didapatakn digunakan untuk membayar
kewajiban yakni zakat fitrah dan celegan yang dititipkan oleh LAZISMU disetor
perbulan dalam upaya mengembalikan dana ynag telah diterima tadinya.

Menurut informan, pendampingan ataupun pengawasan yang dilakukan
oleh LAZISMU itu ada walapun pengawasannya tidak di lakukan kepada semua
penerima bantuan dana infag.

“lya ada pengawasannya karena saya sering kesana. Saya juga sering
biasa diikutkan pelatihan-pelatinan tingkat wilayah terus pernah juga
kejakarta juga 2 kali. Diikutkan pelatihan wirausahadiparepare juga sering
mengadakan seminar. Kalau kesini mungkin jarang-jarang tapi Saya yang
sering kekantor LAZ ISMU konsultasi”*°

Dari hasil wawancara“dia atas dapat dideskripsikan bahwa LAZISMU
tidak sepenuhnya mengawasi [akaf=tétapifimemberikan kesempatan kepada
pedagang/usaha kecil untuk datang melaporkan perkembangan usahanya serta
berkonsultasi tentang usahanya.

Menurut informan, LAZISMU tidak akan meminta kembali dana yang
telah diberikan kepada penerima, apabila mengalami bangkrut.akan tetapi
membuat surat pernyataan ataupun yang bersangkutan memberikan bukti dengan

mendatangngi kantor LAZISMU.

Yyudio, “Pedagang” wawancara oleh penulis di rumah, kota Parepare, 8 Agustus 2019
*yudio, “Pedagang” wawancara oleh penulis di rumah, kota Parepare, 8 Agustus 2019
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“Tidak diminta . kalau saya alhamdulillah sukses jadi saya kembalikan tiap
2 bulan atau 3 bulan semampu saya. Kita belikan tepung, gula sampai
berkembang ini. Kalau tidak serius dengan kerja keras tawakal’ doa dan
banyak yang tutup juga di infagkan kan bagaiman pun dana itu dana infaq
ya di infagkan di iklaskan.”

Dari hasil wawancara dia atas dapat dideskripsikan bahwa pedagang kecil
tersebut tidak mengalami bangkrut, “justru sukses dalam mengembangkan
usahanya serta rajin mengembalikan dana infaq yang telah diterima dan kunci
untuk sukses yakni kerja keras dan bertawakal agar dimudahkan oleh Allah Swt
dalam mencari rejeki.

4.2.2 Dampak Negatif
a. Proses pemutihan/penghapusan ketika usaha tidak berjalan

Menurut informan, lazismu tidak'akan meminta kembali dana yang telah
diberikan kepada penerima, apabila mengalami bangkrut.akan tetapi membuat
surat pernyataan ataupun yang bersangkutan memberikan =bukti dengan

mendatangngi kantor LAZISMU.

“Dana yang saya terima itu dek 1 juta saya pake menjual kanse.
Alhamdulillah bermanfaat. Cuma saya..berhenti’ sementara menjual
Kendalanya nak cuma waktunya-saja sehingga saya berhenti menjual.
Tidak ada penggantian dana dari LAZISMU. Saya sudah lama berhenti
menjual nak. Saya tidak menzLuaI istirahat sementara waktu apa lagi saya
sudah tua jadi mudah capek™.

Dari hasil wawangara;diatasidapat'dideskripsikan bahwa pedagang tersebut
telah menerima bantuan dana sebesar 1 juta dan digunakan untuk menjual kanse
serta dampak yang dirasakan sangat bermanfaat. Akan tetapi pedagang tersebut
berhenti karena tidak mampu mengelolah dan menjual kansek lagi akibat usianya
yang sudah terbilang sudah tua dan sudah lelah berjualan. Maka LAZISMU sudah

memutihkan/menghapus danayang sudah diamil karena dianggap sudah bangkrut.

*'yudio, “Pedagang”, wawancara oleh penulis di rumah, kota Parepare, 8 Agustus 2019
%2 |da”Pedagang”, wawancara oleh penulis di rumah, kota Parepare, 12 Agustus 2019
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Maka dana yang telah diberikan tidak perlu dikrmbalikan lagi oleh pihak

pedagang tersebut.

b. Dana Kurang/sedikit

Menurut informan, dampak yang telah dirasakan dalam penyaluran dana

infaq ini sudah terasa akan tetapi modal usaha yang diberikan oleh

pihak LAZISMU yang bangkan usahanya untuk

menjadi besar.
“Dampak

diterima

jumlah

berkem

akan di

dihitung jari rata-rata kalau dap uang d| buat foya foya akhlrnya tidak
jangka panjang. Saya sebenarnya siap jadi motivator buat teman-teman
wirausaha yang lain,saya mulai menjual dari 2003 sampai sekarang mulai
jual kue ini 2014 sebelumnya saya catring kue basah. Jadi saya hampir 17
tahun saya berkelut di dunia usaha.”

Zyudio, “Pedagang”, wawancara oleh penulis di rumah, kota Parepare, 8 Agustus 2019
**yudio, “Pedagang”, wawancara oleh penulis di rumah, kota Parepare, 8 Agustus 2019
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Dari hasil wawancara dia atas dapat dideskripsikan bahwa penyaluran
dana infag sudah cukup bagus serta infroman mengutarakan keinginannya yang
siap menjadi motivator untuk membantu pedagang/usaha kecil lainnya agar bisa

sukses dan berhasil.

Hasil penelitian yang telah di eh peneliti dapat disimpulkan bahwa

Dampak penyaluran dana i yang telah dilakukan oleh

anfaat yang diterima

ang diutarakan oleh us
ZISMU dibidang eko berhasil

dan suk ) nya.

13l

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan dari skripsi penulis yang

berjudul “Bagaimana peran LA Parepare dalam penyaluran dana

infag untuk pemberday: enulis dapat mengambil

gga status yang posisin
2 (Mampu). Dalam era s
ang terpercaya dan ma

al, selain i

kesejahteraan umat.
2.  Dampak penyaluran dana infaq untuk pemberdayaan yang telah dilakukan
olen LAZISMU sangat terasa dan bermanfaat bagi usaha kecil, manfaat
yang diterima sungguh membantu dan menolong untuk meningkatkan dan
menggembangkan usaha yang dimiliki sehingga kedepannya mereka bisa
maju dan berkembang serta berdaya sesuai dengan tujuan yang diinginkan

olen LAZISMU terhadap usaha kecil. respon positif yang diutarakan oleh

71
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usaha kecil/pedagang membuat program yang dibuat oleh LAZISMU
dibidang ekonomi dapat dikatakan berhasil dan sukses dalam

penyalurannya.
5.2 Saran

Sebagai penutup dalam penulisan’.skripsi ini, maka penulis bermaksud

memberikan saran yang mudah pat bermanfaat baik bagi penulis

ataupun para pembaca, kep
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